ABSTRAK
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Kerusakan lingkungan hidup di Indonesia belakangan terjadi semakin masif.
Aktivitas seperti deforestasi, pencemaran, dan eksploitasi sumber daya alam
mengakibatkan bencana alam yang merugikan, sehingga menuntut adanya upaya
yang lebih serius untuk mengatasinya, termasuk upaya dalam ranah keagamaan. Al-
Qur’an sebagai sumber ajaran Islam memuat berbagai prinsip pelestarian
lingkungan. Pemikiran ekologi Yusuf al-Qaradawi penting untuk dikaji karena
menawarkan pendekatan yang normatif dan kontekstual terhadap ayat-ayat ekologi
dalam Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep
pelestarian lingkungan dalam Al-Qur’an melalui pemikiran ekologi Yasuf al-
Qaradawi, serta menjelaskan relevansi pemikirannya dalam upaya mengatasi
permasalahan lingkungan di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dengan metode tematik dan pendekatan ekoteologi. Dalam Al-Qur’an
banyak dibahas konsep pelestarian lingkungan, meskipun tidak secara tegas
menyebutkan tentang kerusakan lingkungan fisik yang diakibatkan oleh perbuatan
manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap alam.

Terdapat sebanyak 27 ayat Al-Qur’an yang relevan dengan tema tentang
lingkungan hidup dan sebagian besar tercantum dalam kitab Ri’ayah al-Bi’ah fi
Syari’ah al-Islam karya Yisuf al-Qaradawi. Ayat-ayat tersebut dikelompokkan ke
dalam beberapa sub bab berdasarkan kesamaan tema, di antaranya QS. al-
Bagqarah/2: 29-30, az-Zariyat/51: 56, Hid/11: 61, al-Jasiyah/45: 12, an-Nisa’/4: 36,
, al-A’raf/7: 58, al-Mulk/67: 3, ar-Rahman/55: 5-6, al-A’raf/7: 96, al-An’am/6: 138,
al-Baqarah/2: 205, ar-Rim/30: 41, Saba’/34: 15-16, an-Nahl/16: 5 dan 14, al-
Hadid/11: 25, al-Kahfi/18: 96, al-An’am/6: 99, Ibrahim/14: 32, al-A’raf/7: 57, ar-
Rim/30: 48, Yasin/36: 33, Ghafir/40: 80, dan al-Bagarah/2: 164. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa konsep pelestarian lingkungan dalam Al-Qur’an memuat
peran manusia sebagai khalifah, larangan berbuat kerusakan, serta perintah menjaga
keseimbangan. Pemikiran ekologi Yiusuf al-Qaradawi menyatakan bahwa
pelestarian lingkungan merupakan amanah Allah kepada manusia dan termasuk
bagian dari magasid asy-syari’ah. Sikap ihsan (berbuat baik) terhadap sesama
dengan memenuhi hak manusia, hewan, tumbuhan, serta segala unsur lingkungan
sebagai wujud ketaatan kepada Allah. Pemikiran ini relevan dengan konteks
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lingkungan hidup kontemporer di Indonesia, khususnya sebagai landasan etis untuk
mengatasi kerusakan lingkungan dan menjaga kelestarian alam Indonesia, seperti
pemeliharaan komponen lingkungan hidup, pembentukan institusi publik yang
berkaitan dengan kesejahteraan lingkungan yang dijalankan secara sinergis oleh
pemerintah maupun masyarakat.
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Environmental degradation in Indonesia has recently become increasingly
widespread. Activities such as deforestation, pollution, and the exploitation of
natural resources have led to devastating natural disasters, thereby necessitating
more serious efforts to address them, including initiatives in the religious sphere.
The Qur’an, as the source of Islamic teachings, contains various principles of
environmental conservation. Yusuf al-Qaradawi’s ecological thought is important
to examine because it offers a normative and contextual approach to the ecological
verses in the Qur’an. This study aims to identify concepts of environmental
conservation in the Qur’an through the ecological thought of Yaisuf al-Qaradawi,
as well as to explain the relevance of his thought in efforts to address environmental
issues in Indonesia. This is a literature review employing a thematic method and an
eco-theological approach. The concept of environmental conservation is frequently
discussed in the Qur’an, although it does not explicitly mention the physical
environmental damage caused by human actions that are irresponsible toward
nature.

There are 27 verses in the Qur’an that are relevant to the theme of the
environment, and most of them are cited in the book Ri’ayah al-Bi’ah fi Syari’ah
al-Islam by Yusuf al-Qaradawi. These verses are grouped into several subsections
based on common themes, including Surah al-Baqgarah/2: 29-30, al-Zariyat/51: 56,
Hud/11: 61, al-Jathiyah/45: 12, an-Nisa’/4: 36, al-A’raf/7: 58, al-Mulk/67: 3, ar-
Rahman/55: 5-6, al-A’raf/7: 96, al-An’am/6: 138, al-Baqarah/2: 205, ar-Rum/30:
41, Saba’/ 34:15-16, an-Nahl/16:5 and 14, al-Hadid/11:25, al-Kah{/18:96, al-
An’am/6: 99, Ibrahim/14: 32, al-A’raf/7: 57, ar-Rum/30: 48, Yasin/36: 33,
Ghafir/40: 80, and al-Baqarah/2: 164. The results of this study found that the
concept of environmental conservation in the Qur’an encompasses the role of
humans as vicegerents, the prohibition against causing harm, and the command to
maintain balance. Yusuf al-Qaradawi’s ecological thought asserts that
environmental conservation is a trust from Allah entrusted to humanity and
constitutes part of the maqasid asy-syari’ah. The attitude of ihsan (doing good)
toward others by fulfilling the rights of humans, animals, plants, and all elements
of the environment is an expression of obedience to Allah. This philosophy is
relevant to the contemporary environmental context in Indonesia, particularly as an
ethical foundation for addressing environmental degradation and preserving
Indonesia’s natural heritage, such as the maintenance of environmental components
and the establishment of public institutions related to environmental well-being,
which are carried out synergistically by both the government and the community.
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